
Journal of Diplomacy and International Studies    P-ISSN: 2656-3878 
  E-ISSN 2656-8713 

 

37 
Chandyta Silviani & Rendi Prayuda 

Analisis Modus Operandi Penyelundupan Narkotika di Perbatasan Indonesia-Malaysia (Studi Kasus Kabupaten 

Kepulauan Meranti Provinsi Riau Tahun 2017-2022) 

ANALISIS MODUS OPERANDI PENYELUNDUPAN NARKOTIKA DI PERBATASAN 

INDONESIA-MALAYSIA (STUDI KASUS KABUPATEN KEPULAUAN MERANTI 

PROVINSI RIAU TAHUN 2017-2022) 

 
1Chandyta Silviani, 2Rendi Prayuda 

 1,2 Program Studi Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Islam 

Riau, Pekanbaru, Indonesia 

e-mail: chandytasilviani@student.uir.ac.id 

 
 

ABSTRACT 

This study discusses the Analysis of the Modus Operandi of drug smuggling at the 

Indonesia-Malysia border (Case Study: Meranti Island Regency, Riau Province in 2017-

2018). The Meranti Island Regency is a regency in Riau Province with waters directly 

bordering Malaysia, making it a vulnerable area to Transnational Crimes, particularly drug 

smuggling originating from Malaysia through maritime routes. Therefore, the researcher 

focused on studying the Modus Operandi as the reaserch object. The aim of this study to 

understand to Modus Operandi of drug smuggling at the Indonesia-Malaysia border. The 

reasercher used the concept of Non-Traditional Security and employed qualitative 

descriptive research methodology. Additionally, the reseacher conducted literature reviews 

and a field study to collect data. The results of this study show a variety of drug traffickers' 

strategies, including internet drug smuggling, hiding drugs in cargo ship, leveraging 

intermediary connections, and using maritime transportation such as small boats. The 

actors involved in these activities include transnational actors (non-native citizens), 

organized crime syndicates, and inmates in prisons. They capitalise on the advantages of 

waterways and unofficial ports, often known as "rat ports," to ensure that drugs are 

distributed widely throughout Indonesia, particularly in the remote areas of the Meranti 

Islands. 

 

Keywords: Meranti Island Regency, Malaysia, Modus Operandi, Transnational Crime, Non-

Traditional Security 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini membahas mengenai Analisis Modus Operandi Penyelundupan Narkotika di 

Perbatasan Indonesia-Malaysia (Studi Kasus Kabupaten Kepulauan Meranti Provinsi Riau 

Tahun 2017-2022). Kabupaten Kepulauan Meranti merupakan Kabupaten di Provinsi Riau 

dengan perairan yang berbatasan langsung dengan Malaysia hal ini membuat Kabupaten 

Kepulauan Meranti menjadi wilayah yang rawan dengan Kejahatan Transnasional berupa 

penyelundupan narkotika yang berasal dari Malaysia melalui jalur laut. Maka dari itu 

peneliti menggunakan objek penelitian berupa modus operandi penyelundupan narkotika di 

perbatasan Indonesia-Malaysia. Peneliti menggunakan Konsep Keamanan Non Tradisional 

dan menggunakan metode penelitian Kualitatif Deskriptif dan teknik pengumpulan datanya 

adalah Studi Pustaka dan Studi Lapangan. Hasil dari penelitian ini adalah beragamnya 

Modus Operandi yang dilakukan oleh pengedar narkoba seperti menjual narkotika secara 

online, menyelundupkan narkotika dikapal muatan, mereka menggunakan hubungan yang 
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terputus, dan menggunakan transportasi laut seperti becak laut, sedangkan untuk aktornya 

ialah aktor transnasional (bukan warga negara asli) adanya sindikat organisasi kejahatan dan 

narapidana di lapas dan unutk jalur yang mereka lalui yaitu melalui perairan dan pelabuhan 

informal atau pelabuhan tikus agar peredaran narkotika di Indonesia menyebar sampai ke 

pelosok daerah khususnya di Kepulauan Meranti. 

 

Kata Kunci: Kabupaten Kepulauan Meranti, Malaysia, Modus Operandi, Kejahatan 

Transnasional, Keamanan Non Tradsional 

  

 

PENDAHULUAN 

Isu keamanan menjadi salah satu 

kajian yang menarik untuk dibahas karena 

berbagai permasalahan mengenai keamanan 

di suatu negara berbeda-beda dan membuat 

isu keamanan menjadi kajian yang penting 

untuk dibahas. Dimana Isu Keamanan terbagi 

menjadi dua yaitu Tradisional dan Non 

Tradisional. Konsep Keamanan sendiri dapat 

dipahami secara sederhana yaitu suatu 

keadaan yang bebas dari segala bentuk 

ancaman, bahaya, kecemasan dan ketakutan 

(Sagena, 2013). Ancaman yang bersifat 

militer termasuk ke dalam studi keamanan 

Tradisional dimana perang menjadi kunci 

untuk mencapai perdamaian. Sedangkan Studi 

Keamanan Non Tradisional merupakan 

konsep keamanan yang bersifat soft power 

yang berkaitan dengan Human Security 

dimana hal ini termasuk kedalam Kejahatan 

Lintas Batas yang Terorganisir . Konsep 

Human Security mengacu pada pemikiran 

perspektif liberal. Dalam hal ini keamanan 

manusia sangat erat kaitannya dengan konsep 

pembangunan yang dianut oleh suatu bangsa.  

Human Security berlandaskan pada 

definisi keamanan manusia yang mencakup 

berbagai dimensi hak-hak asasi manusia dan 

tiadanya supremasi hukum, istilah Human 

Security menjelaskan tentang upaya manusia 

dalam mencapai kebebasan,yaitu bebas dari 

rasa takut dan bebas untuk memenuhi 

kebutuhan hidup (Donnelly,1993). Kejahatan 

Lintas Batas Yang Terorganisir (TOC) ini 

mengarah kepada Narkoba, Human 

Trafficking, Penyelundupan Senjata, 

Pencucian Uang, Terorisme dan   Bajak Laut 

(Aleksius, 2008). Kejahatan Transnasional 

disebut juga sebagai kejahatan lintas negara 

dan lintas batas atau kriminalitas lintas batas 

(Roth, 2015). Pada dasarnya, Kejahatan 

Transnasional adalah kejahatan-kejahatan 

yang dilakukan diluar lintas batas negara atau 

berdampak pada negara bangsa lainnya” 

(Beare, 2012, p.425). Transnational crime 

atau Kejahatan transnasional mempengaruhi 

lebih dari satu negara atau bangsa dalam hal 

ini baik komisi atau viktimisasi. Secara teknis 

berarti kontrol kejahatan transisional dan 

penuntutan penjahat transnasional akan 

memerlukan kolaborasi dan kemitraan 

penegakan hukum lintas batas. 

Perlu dicatat bahwa kejahatan 

transnasional (TC) pada dasarnya berbeda 

dari kejahatan terorganisir transnasional 

(TOC). Kejahatan transnasional mengacu 

pada apa saja tindak pidana yang melibatkan 

lebih dari satu negara, baik dari segi ruang 

lingkup perbuatan atau korban. Namun, 

kejahatan terorganisir transnasional mengacu 

pada kejahatan transnasional   yang    

dilakukan    oleh    sindikat    kriminal    

terorganisir ( Beare,2012). 

Ancaman kejahatan TOC 

(Transnational Organized Crime) ini yang 

paling banyak terjadi dan mengancam suatu 

negara ialah Penyelundupan Narkotika 

melalui jalur perbatasan. Kawasan tempat 
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jaringan Narkotika yang tersebar dibeberapa 

negara : 

1.The Golden Triangle atau Jaringan Segitiga 

Emas yang terdapat di Asia Tenggara 

melewati Thailand, Myanmar dan Laos 

2.The Golden Crescent yang meliputi 

Afganistan, Pakistan dan Iran 

3.The Golden Peacock yang berasal dari 

kawasan Amerika Latin laut 

(lemhannas.go.id, 2019) 

Wilayah Provinsi Riau yang terdiri 

atas Kabupaten yang tepat berada di daerah 

pesisir yakni Kota Dumai, Kabupaten Rokan 

Hilir, Kabupaten Bengkalis, Kabupaten 

Rokan Hilir, Kabupaten Indragiri Hilir, 

Kabupaten Siak dan Kabupaten Kepulauan 

Meranti yang menjadi nominasi sebagai 

wilayah gerbang masuknya penyelundupan 

narkotika illegal. Dan melakukan transasksi di 

laut dengan menggunakan jasa nelayan. 

(Prayuda, 2020).Untuk dapat lebih 

memudahkan memahami dalam kedekatan 

letak geografis antara Indonesia Provinsi Riau 

dan Malaysia berikut penulis memberikan 

gambaran peta wilayah Provinsi Riau dan 

Malaysia. 

 

Gambar 1. Peta Wilayah Provinsi Riau     

dan Perbatasan ke Malaysia 

 
Secara geografis Indonesia khususnya 

Provinsi Riau terletak berdekatan. Sekiranya 

jarak antara Provinsi Riau dan Malaysia 

sekitar 1.953 km. Kedekatan letak geografis 

antara Provinsi Riau dan Malaysia bisa 

menimbulkan ancaman,walaupun bukan 

ancaman yang bersifat militer tetapi ancaman 

non militer (Narkotika) justru bisa membuat 

generasi muda disuatu negara hancur salah 

satunya karena penyalah gunaan obat- obatan 

terlarang, karena jika dilihat dari gambar 1.4 

Selat Malaka menjadi gerbang penyelundupan 

narkotika ke Indonesia dan letaknya sangat 

dekat dengan Kabupaten Kepulauan Meranti. 

Dari letak Kabupaten Kepulauan 

Meranti yang cukup strategis apalagi jalur 

lautnya yang dekat dengan Malaysia membuat 

adanya modus operandi kejahatan dalam 

penyelundupan narkotika, di Kabupaten 

Kepulauan Meranti sendiri memiliki 

pelabuhan gelap. Pelabuhan juga merupakan 

suatu pintu gerbang untuk kesuatu daerah 

tertentu dan sebagai prasarana penghubung 

antar daerah, antar pulau, bahkan antar 

Negara (Triatmojo,2009). 

Dari aktivitas yang terjadi di 

Pelabuhan teradapat dampak negatif yaitu 

masuknya barang secara illegal apabila 

kurangnya pengawasan dari pihak bea dan 

cukai, pihak Syahbandar dan Dinas 

Perhubungan, sehingga ini dapat merugikan 

Negara terlebih lagi jika adanya 

penyelundupan Minuman keras dan Narkotika 

yang sudah tentu dilarang oleh pemerintah 

(Mulyawan, 2016). 

Kabupaten Kepulauan Meranti 

merupakan Kabupaten ke 12 di Provinsi Riau, 

mekar dari Kabupaten Bengkalis pada 19 

Desember 2008 dan disahkan pada tanggal 16 

Januari 2009. Kabupaten Kepuluan Meranti 

menjadi jalur sutra bagi para sindikat 

Narkoba, berikut rekap kasus narkoba yang 

terjadi disetiap Kabupaten di Provinsi Riau 

dari tahun 2021-2023: 
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Gambar 2. Rekap Kasus NarkobaTahun  

2021 

 

 
 

 

Pada tahun 2021 Kepulauan Meranti 

memiliki 62 kasus dan 103 tersangka dari 

kasus narkoba walaupun kasus di Meranti 

masih terbilang sedikit dari kabupaten yang 

lainnya tetapi banyak nya barang yang 

ditangkap mencapai 3000 gram untuk jenis 

shabu, XTC sebanyak 8 butir dan ganja 

seberat 200 gram. Bisa disimpulkan 

Kepulauan Meranti menjadi gerbang bagi 

para penyelundup narkoba di kawasan 

Provinsi Riau dengan jumlah tersangka 

melebihi 100 orang bisa dipastikan Kepulauan 

Meranti terdapat jaringan narkoba yang luas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Rekap Kasus Narkoba Tahun 

2022 

 

 
 

Pada tahun 2022 kasus narkoba yang 

terjadi di Kepulauan Meranti sebanyak 74 

kasus dan 118 tersangka dari tahun 2021 

jumlah kasus dan tersangkanya meningkat, ini 

membuktikan bahwa para tersangka yang 

merupakan kurir dan konsumen tergiur 

dengan bisnis barang haram ini sehingga 

mereka mau menjadi kurir agar mendapatkan 

uang secara cepat dan bagi konsumen alasan 

mengkonsumsi barang haram ini beragam 

mulai dari ajakan, bujukan teman- teman 

untuk bersenan-senang,keinginan untuk 

mencoba, ingin tampil beda,ingin percaya diri 

akhirnya menjadi ketergantungan. Kasus 

narkoba ini sangat luas peredarannya dan 

selalu ada pemesan sehingga bisnis ini akan 

tetap berdiri tegak untuk menghancurkan 

bangsa. 
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Tabel 1. Kasus Narkoba Kab. Meranti 

 

Gambar 4. Rekap Kasus Narkoba Tahun 

2023 

 
Baru memasuki tahun 2023 kasus 

narkoba di Provinsi Riau sudah banyak 

terhitung dari 5 bulan ini sudah banyak kasus 

narkoba yang ditangani oleh pihak berwajib 

begitu pula di Kepulauan Meranti dari gambar 

4.3.3 bisa dilihat sebanyak 27 kasus dan 33 

tersangka sudah ditangkap oleh pihak 

berwajib dengan jenis narkoba yang berbeda. 

penyelundupan narkotika dari Malaysia yang 

akses penyelundupannya melalui jalur laut, 

karena banyak sekali jalur informal untuk 

memasukkan barang selundupan tersebut di 

berbagai daerah di Provinsi Riau lalu 

diedarkan ke kota-kota besar di Indonesia 

seperti ke DKI Jakarta, Lampung, Padang, 

Palembang dan Medan (Prayuda, 2020). 

Dari tabel 1 bisa dijelaskan kenaikan 

dan penurunan dari kasus narkoba yang ada di 

Kepulauan Meranti naik secara perlahan dari 

tahun 2017 dan menurun ditahun 2020 akibat 

wabah Covid 19 dan ditahun 2022 naik 

mencapai 74 kasus. Modus Operandi yang 

mereka lakukan banyak menggunakan kapal 

karena transaksi yang mereka lakukan berada 

diatas perairan dan melalui pelabuhan tikus di 

berada di Malaysia setelah itu menuju ke 

Kepulauan Meranti. Kepulauan Meranti 

menjadi daerah tujuan penyelundupan dan 

pengedaran narkoba sekaligus sebagai transit 

untuk di selundupkan lagi ke daerah yang 

berada di Provinsi lainnya di pulau Sumatera. 

 Masuknya narkotika di Provinsi Riau 

terutama di Kabupaten Kepulauan Meranti 

membuat adanya Modus Operandi yang 

dilakukan oleh para pengedar untuk 

melancarkan penyelundupan narkotika, maka 

dari itu dalam artikel ini akan menguraikan 

modus operandi penyelundupan narkotika dan 

analisis terhadap modus operandi tersebut. 

Didalam penyelundupan ini juga terdapat 

aktor, dan faktor sehingga bisa terjadi 

penyelundupan narkotika.  

Sebagai kesimpulan, artikel ini akan 

menggambarkan bagaimana Modus Operandi 

Penyelundupan di Perbatasan Indonesia-

Malaysia khususnya di Kabupaten Kepulauan 

Meranti Provinsi Riau selama tahun 2017 

hungga 2022. Dengan menyajikan fakta dan 

informasi yang komprehensif, artikel ini 

bertujuan untuk memberikan pemahaman 

yang mendalam tentang penyebaran dan 

penyelundupan narkotika di perbatasan 

Indonesia-Malaysia dengan berbagai modus 

No Tahun Kasus 

1 2017 45 Kasus 

2 2018 69 Kasus 

3 2019 63 Kasus 

4 2020 55 Kasus 

5 2021 62 Kasus 

6 2022 74 Kasus 
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operandi yang dilakukan oleh para pengedar 

sehingga bisa sampai ke negara ini hingga ke 

pelosok negeri. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan menjabarkan 

pengetahuan penulis terhadap topik yang 

sedang diteliti, dengan didukung oleh 

pernyataan dari penulis-penulis sebelumnya 

dengan topik yang relevan. 

 Metode penelitian yang digunakan 

dalam tinjauan literatur naratif dan 

wawancara tentang Analisis Modus Operandi 

Penyelundupan Narkotika di Perbatasan 

Indonesia-Malaysia (Studi Kasus Kabupaten 

Kepulauan Meranti Provinsi Riau Tahun 

2017-2022) ini melibatkan beberapa langkah. 

Peneliti akan mengidentifikasi dan 

mengumpulkan artikel ilmiah yang berkaitan 

dengan Analisis Modus Operandi 

Penyelundupan Narkotika di Perbatasan 

Indonesia-Malaysia (Studi Kasus Kabupaten 

Kepulauan Meranti Provinsi Riau Tahun 

2017-2022). Hal ini melibatkan pencarian 

komprehensif melalui database akademis, 

jurnal yang relevan,melakukan field study dan 

sumber-sumber terpercaya lainnya. Peneliti 

akan menggunakan kata kunci yang relevan, 

seperti “Konsep Keamanan Non Tradisional”, 

“Konsep Transnational Organized Crime”, 

“Modus Operandi”,“Narkotika”. Setelah 

artikel yang relevan ditemukan, peneliti akan 

memilih artikel yang sesuai dengan kriteria 

inklusi yang telah ditentukan sebelumnya dan 

untuk memperkuat penelitian ini peneliti 

melakukan wawancara dengan beberapa 

intansi yang berkaitan dengan kasus dari 

penelitian ini. Kriteria inklusi ini dapat 

mencakup faktor-faktor seperti tahun 

publikasi, metode penelitian yang digunakan, 

dan relevansi dengan topik penelitian. Peneliti 

akan membaca dengan cermat setiap artikel 

yang dipilih untuk memastikan bahwa artikel 

tersebut memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap pemahaman tentang 

Analisis Modus Operandi Penyelundupan 

Narkotika di Perbatasan Indonesia-Malaysia 

(Studi Kasus Kabupaten Kepulauan Meranti 

Provinsi Riau Tahun 2017-2022). Setelah 

memilih artikel yang relevan, peneliti akan 

melakukan proses analisis. Hal ini melibatkan 

membaca artikel secara menyeluruh dan 

mencatat temuan-temuan utama yang 

berkaitan dengan Analisis Modus Operandi 

Penyelundupan Narkotika di Perbatasan 

Indonesia-Malaysia (Studi Kasus Kabupaten 

Kepulauan Meranti Provinsi Riau Tahun 

2017-2022) Peneliti akan mencatat metode 

penelitian yang digunakan dalam setiap 

artikel. Selanjutnya, peneliti akan 

mengumpulkan temuan dari setiap artikel dan 

menganalisisnya secara komprehensif. Hal ini 

melibatkan identifikasi pola umum, 

perbedaan, dan kesimpulan yang muncul dari 

artikel-artikel yang dianalisis. Peneliti akan 

mencari konsistensi dalam hasil dan 

mengidentifikasi Analisis Modus Operandi 

Penyelundupan Narkotika di Perbatasan 

Indonesia-Malaysia (Studi Kasus Kabupaten 

Kepulauan Meranti Provinsi Riau Tahun 

2017-2022).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Modus Operandi Penyelundupan 

Narkotika di Kabupaten Kepulauan 

Meranti 

Modus Operandi adalah perilaku 

tindak kejahatan atau prosedur bergerak untuk 

melakukan sesuatu yang terdiri dari 

perorangan maupun kelompok penjahat dalam 

menjalankan rencana kejahatannya, kata ini 

sering disingkat menjadi M.O. Salah satu nya 

yaitu Modus Operandi yang dilakukan oleh 

sekelompok kartel narkoba yang 

menyelundupkan barang haram tersebut. 
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Berikut Modus Operandi Penyelundupan 

Narkotika di Kabupaten Kepulauan Meranti : 

           1.Penyelundupan Melalui Jalur        

Perairan Indonesia-Malaysia 

Dengan mendatangkan narkoba dari 

negara tetangga (Malaysia) dengan cara 

memasukkan /menyembunyikan/membawa 

melalui kapal teki dari Malaysia supaya tidak 

dicurigai ketika adanya patroli yang dilakukan 

di tengah laut, modus ini sering dilakukan 

karena terbilang mudah mereka hanya 

menyembunyikan narkotika tersebut pada 

kapal teki yang penuh muatan. Dengan hal ini 

tidak hanya kayu teki aja yang dibawa tetapi 

barang haram tersebut ikut dibawa dan masuk 

ke perairan Kepulauan Meranti dari Malaysia 

dan diedarkan ke konsumen yang berada di 

Kepulauan Meranti, dengan tingginya 

permintaan dan juga letak geografis 

Kepulauan Meranti yang dekat dengan 

perbatasan Malaysia pastinya narkotika yang 

masuk ke Kepulauan Meranti berasal dari 

Malaysia dengan menggunakan jalu laut 

untuk aksesnya. 

 

           2.Sell terputus dalam 

Penyelundupan Narkotika 

Hubungan bandar/produsen dengan 

pengedar menggunakan hubungan sell 

terputus (Kurir tidak mengenal pengedar dan 

bandar). Hubungan Sell atau Relationship 

Selling ialah teknik penjualan yang terbilang 

baru tidak seperti penjualan transaksional 

pada umumnya disini penjualan hubungan 

mementingkan kepercayaan dan hubungan 

manusia. Uniknya disini penjual dan pembeli 

tidak saling mengenal satu sama lain, bisa 

dikatakan kurir dari narkoba dan pengedar 

tidak saling kenal padahal mereka sudah pasti 

membuat jaringan penyelundupan narkotika 

ini sebelum mereka bertemu disatu titik yang 

sudah mereka tetapkan. 

          3.Penggunaan Kurir dalam  

Penyelundupan Narkotika  

Pengiriman barang dalam jumlah 

kecil/paket dilakukan melalui kurir sepeda 

motor. Dalam jumlah yang kecil pembeli bisa 

melakukan transaksi dengan kurir narkoba 

tersebut dengan jumlah kurang dari 1 kg. 

Modus ini kurir akan mengantarkan paket 

narkoba tersebut biasanya tidak langsung di 

rumah pembelinya tetapi akan diletakkan 

tidak jauh dari rumah pembeli dan akan 

dikonfirmasikan oleh kurir narkoba tersebut 

dimana paket narkoba diletakkan dan si 

pembeli yang akan mendatangi dimana letak 

paket narkoba tersebut. Kurir tidak hanya 

digunakan untuk mengantarkan paket pada 

umumnya tetapi untuk mengantarkan 

narkotika sampai ke alamat tujuan harus 

menggunakan jasa kurir dimana mereka akan 

diupah cukup besar setiap kali mereka 

mangantarkan paket tersebut.Terkadang 

banyak juga kurir ekspedisi yang menjadi 

korban dari jual beli narkoba ini, si kurir 

ekspedisi tidak mengetahui isi didalam paket 

yang ia bawa tetapi dia yang ditangkap karena 

barang bukti ada ditangan dia oleh karena itu 

untuk menghindari hal ini BNN Provinsi Riau 

melakukan penyuluhan kesetiap kantor 

ekspedisi agar mereka bisa mengecek terlebih 

dahulu apa barang yang ada didalam 

bungkusan paket tersebut dan memasang 

CCTV didalam kantor maupun di daerah yang 

sering menggunakan jasa ekspedisi mereka, 

agar bisa diketahui siapa pembelinya dan 

dimana alamatnya sehingga apabila nanti ada 

yang dicurigai dari paket yang ingin diberikan 

ke konsumen bisa langsung dilacak, dan 

perusahaan ekspedisi ini akan terjerat dan 

membuat nama baik mereka menjadi rusak.   
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          4.Penggunaan Transportasi Laut 

dalam Penyelundupan Narkotika   

Pengiriman barang dalam jumlah 

besar diatas 1 kg dilakukan kurir 

menggunakan becak laut atau kapal pompong 

dan diambil ditengah laut diantara perbatasan 

Malaysia dan Kepulauan Meranti . Selain 

menggunakan kapal bermuatan mereka juga 

menggunakan transportasi laut lain seperti 

becak laut atau kapal pompong agar narkotika 

tersebut bisa diselundupankan, di Kepulauan 

Meranti sendiri banyak sekali kapal pompong 

yang digunakan oleh masyarakat di sana 

karena bentuk dari Kepulauan Meranti itu 

sendiri berpulau-pulau jadi untuk 

menghubungkan daerah lain masyarakatnya 

masih menggunakan kapal pompong dan 

situasi ini dilihat cukup aman untuk dijadikan 

kesempatan menyelundupkan narkotika 

kedalam kapal tersebut dan biasanya kapal 

pompong ini pengawasannya tidak ketat 

karena secara umum kapal in hanya 

mengangkut orang-orang yang ingin 

menyebrangi dari pulau mereka ke pulau 

depannya atau kepulau lainnya. 

 

          5.Transaksi Pembayaran Jual Beli 

Narkotika 

Pembayaran dilakukan melalui 

transfer antar bank dan barang diambil 

ditempat yang berbeda bisa juga 

menggunakan mata uang digital agar tidak 

terlacak aktivitas transaksi direkening dari 

penjual dan pembeli narkotika. Banyak cara 

yang dilakukan oleh penjual narkotika dalam 

urusan pembayarannya, pembeli bisa 

melakukan transfer ke penjual untuk 

membayar lalu karena teknologi semakin 

berkembang mereka memanfaatkannya 

dengan cara bertransaksi menggunakan uang 

digital kebanyakan transaksi tidak dilakukan 

secara langsung agar terhindar dari 

kecurigaan orang sekitar bahkan kepolisian. 

            6.Penyelundupan Narkotika dengan 

Sistem Online 

Transformasi digital memungkinkan 

adanya potensi ekspansi pasar perdagangan 

narkoba secara online. Badan Narkotika 

Nasional Republik Indonesia (BNN RI) telah 

memetakan adanya pergeseran modus 

operandi peredaran narkoba yang semula 

secara konvensional kini dilakukan secara 

online melalui marketplace dengan modus 

kamuflase, para pembeli bisa mengakses 

sosial media seperti Instagram untuk 

melalukan pembelian narkotika melalui 

Direct Message (DM). Banyak platform yang 

mereka gunakan untuk menjual narkotika 

dengan cepat tetapi mereka menggunakan 

akun khusus agar sulit dilacak sang pembeli 

akan mengirim kan DM ke akun tersebut dan 

sistem pembayarannya menggunakan 

Cryptocurrency, dan sistem COD (Cash on 

Delivery). 

          7.Peredaran Narkotika di Lembaga 

Permasyarakatan 

Lembaga permasyarakatan atau lapas 

merupakan tempat untuk melakukan 

pembinaan terhadap narapidana dan anak 

didik permasyarakatan di Indonesia.Peredaran 

narkoba dikendalikan melalui LP (Lembaga 

Permasyarakatan), hal ini bisa terjadi 

dikarenakan banyak para napi di dalamnya 

yang belum jera dan kurangnya pengawasan 

dari penjaga lapas bahkan ada beberapa 

oknum lapas yang mendapatkan upah dari 

para napi narkoba dilapas agar petugas tutup 

mulut sehingga walaupun didalam lapas 

mereka masih bisa aktif melancarkan 

pekerjaan mereka sebagai pengedar narkoba. 

 

Aktor Yang Terlibat dalam 

Penyelundupan Narkotika di Wilayah 

Perbatasan Kabupaten Kepulauan Meranti 

Kasus di Kepulauan Meranti sendiri 

untuk aktor nya melibatkan beberapa 
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golongan mulai dari perseorangan hingga 

organisasi, paparan mengenai aktor yang 

mempengaruhi penyelundupan narkotika di 

wilayah perbatasan sebagai berikut: 

            1.Warga Negara yang Berbeda 

(Aktor Transnasional) 

Warga Negara yang berbeda dengan 

Negara, dimana aktornya bukan masyarakat 

asli Negara tersebut seperti Negara Malaysia 

aktor dari penyelundupan narkotika ini bukan 

warga asli Malaysia tetapi menetap di 

Malaysia dan menjadikan Malaysia sebagai 

Negara transit dalam penyelundupan 

narkotika. Aktor ini disebut sebagai aktor 

transnasional, bukan warga pribumi asli tetapi 

menetap di Malaysia, dia memainkan peran 

dalam penyelundupan narkotika di Malaysia 

dan membuat jaringan agar narkotika ini bisa 

tersebar di beberapa titik di Asia Tenggara 

termasuk Indonesia. Warga negara yang 

berbeda dengan negara ini merupakan salah 

satu etnis terbesar di dunia yang sering 

sekarang keberadaan mereka begitu 

berpengaruh dalam sektor perekonomian 

terutama di kawasan Asia, dan etnis ini 

terbilang cukup besar lalu keberadaannya pun 

tersebar hampir diseluruh dunia. 

           2.Sindikat Organisasi Kejahatan 

Transnasional 

Adanya sindikat Organisasi Kejahatan 

yang memodali kegiatan penyelundupan 

narkotika ini, tetapi walaupun sudah diketahui 

adanya jaringan internasional yang kuat dan 

terstruktur dalam kasus penyelundupan ini 

tidak akan bisa juga untuk menangkap 

dalangnya karena ada sistem jaringan yang 

terputus ini merupakan modus mereka agar 

tidaak bisa dilacak keberadaan dari sang 

aktor/bandar nya dan mereka pun dilindungi 

dengan uang mereka yang banyak dari 

kejaran dan incaran pihak berwajib. 

 

 

           3.Narapidana di Lapas 

Masih banyak narapidana di lapas 

yang menjadi pengedar narkotika, mereka 

memiliki kuasa di dalam lapas untuk 

melakukan aksi mereka tersebut, walaupun 

mereka sudah dipenjara tetapi tidak untuk 

bawahannya yang selalu memberikan 

informasi mengenai bisnis penjualan 

narkotika dengan cara para bawahannya 

datang menjadi tamu bagi narapidana dan 

memberikan informasi terkait penjualan 

narkotika mereka dan membuat modus agar 

aksi mereka tidak diketahui oleh pegawai 

lapas, memang sebenarnya tidak langsung 

sang narapidana yang melancarkan aksi tetapi 

para bawahannya lah yang melanjutkan 

pekerjaan peredaran narkotika dan 

pengedaran narkotika bisa terjadi ditengah-

tengah narapidana lainnya yang berada di 

lapas karena sang bandar langsung yang 

menjual narkotika tersebut ke narapidana 

lainnya. Pegawai di lapas harus lebih ketat 

lagi untuk mengawasi kegiatan didalam lapas. 

 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Penyelundupan Narkotika di Kepulauan 

Meranti  

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

penyelundupan narkotika di Kepulauan 

Meranti tidak terlepas dari masyarakat 

meranti sendiri yang kurang mendapatkan 

edukasi tentang kejahatan penyelundupan dan 

peredaran narkotika, dan terjadinya kejahatan 

ini melalui perairan Kepulauan Meranti yang 

jauh dari pusat aktivitas di sana. Banyaknya 

para nelayan yang menjadi kurir narkoba 

menjadi kesempatan bagi pengedar narkotika 

agar barang haram tersebut bisa sampai ke 

tangan para pembeli, nelayan maupun 

masyarakat awam bisa tergiur dengan 

pekerjaan ini karena mereka dibayar dengan 

upah yang cukup besar tergantung berapa 

banyak barang haram itu dijual (kg atau butir) 
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yang mereka bawa untuk sampai ke tangan 

pembeli, berikut penjelasan terkait faktor-

faktor yang mempengaruhi penyelundupan 

narkotika: 

           1.Minimnya Edukasi 

Edukasi yang dimulai dari tingkat 

terendah seperti keluarga, pengedukasian 

terkait bahaya nya narkotika ketika digunakan 

dalam lingkup edukasi yang diberikan oleh 

keluarga masih jarang dilakukan karena 

sebagian keluarga menganggap hal-hal seperti 

narkotika tidak akan terkontaminasi oleh 

anggota keluarganya apabila pergaulan 

mereka baik.Kurangnya edukasi tentang 

narkotika di sekolah baik itu SD,SMP,SMA, 

sebenarnya sudah dilakukan tetapi hanya pada 

sekolah yang terletak di perkotaan saja dan 

tidak menyeluruh ke seluruh 

sekolah.Pemahaman yang kurang mengenai 

bahanya narkotika bagi masyarakat membuat 

jaringan peredaran narkotika semakin 

merebak dan sulit untuk dibasmi. 

2.Perekonomian 

Kurangnya lapangan pekerjaan dan 

yang sudah memiliki pekerjaan dengan upah 

yang sedikit bisa membuat mereka terjerumus 

menjadi kurir narkoba karena upah yang besar 

dan instan, dan sudah tidak memperdulikan 

keselamatan jika pada akhirnya nanti mereka 

akan tertangkap oleh pihak yang 

berwewenang. Resiko mereka yang menjadi 

kurir narkoba sangat besar karena 

berhubungan dengan tindak pidana tetapi hal 

itu tidak membuat mereka ketakutan asalkan 

pundi pundi uang yang didapatkan banyak, 

dan juga pekerjaan yang dilakukan lebih 

mudah. Mereka tergiur dengan bayaran yang 

fantastis ketika menjadi kurir dan prosesnya 

pun begitu mudah dengan mengantarkan 

paket narkoba tersebut ke konsumen dan 

diterima oleh konsumen dan si kurir pun pergi 

meninggalkan TKP (Tempat kejadian 

perkara) dan bisa menikmati upah yang telah 

dibayarkan, karena upah yang diberikan 

tergantung berapa banyak barang itu 

diantarkan oleh kurir. 

3.Pelabuhan Informal/Pelabuhan 

Tikus 

Adanya pelabuhan tikus yang berada 

di Malaysia dan Indonesia membuat 

penyelundupan narkotika tidak bisa dibaca 

oleh pihak yang berwenang karena tidak ada 

penjagaan dikawasan pelabuhan tersebut dan 

juga jalur yang mereka lalui jarang diketahui 

oleh tim patroli, karena setiap patroli yang 

dilakukan ada hitungan jarak yang mereka 

lakukan dan tidak sembarangan melakukan 

patroli di perairan karena takut nantinya akan 

melewati batas negara Indonesia dan 

memasuki batas negara Malaysia itu sendiri. 

Untuk di Kabupaten Kepulauan Meranti ada 

beberapa Pelabuhan seperti berikut: 

a. Pelabuhan Tanjung Harapan 

b. Pelabuhan 1 Selatpanjang 

c. Pelabuhan Camat Selatpanjang 

d. Pelabuhan Dorak Ujung 

e. Pelabuhan Suak/Banglas 

f. Pelabuhan Peranggas 

Dari pelabuhan-pelabuhan diatas 

banyak pelabuhan yang tidak diawasi oleh Sat 

Polairud dan badan-badan yang memiliki 

wewenang sehingga membuat kejahatan di 

perairan semakin tinggi dan tingkat 

penyelundupan narkotika di Meranti semakin 

meluas. Karena untuk pengawasannya sendiri 

hanya dibeberapa pelabuhan besar seperti 

pelabuhan Tanjung Harapan, karena 

pelabuhan ini merupakan pelabuhan besar dan 

utama dimana masuk dan keluarnya 

masyarakat terjadi di pelabuhan ini. 

          4.Lemahnya Patroli/ Pengawasan 

Pengawasan yang dilakukan tidak 

membuat pengedar narkotika jera karena 

mereka mengetahui sistem pengawasan di 

lautan lemah, buktinya banyak narkotika yang 

lolos dan masuk ke Indonesia khususnya di 
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Kepulauan Meranti melalui jalur laut, dan 

para penyelundup pasti merubah modus 

operandi mereka agar bisa mengelabui 

petugas. Modus operandi yang telah 

dipublikasi oleh kepolisian dan BNN 

merupakan informasi yang telah mereka 

dapatkan setelah adanya penangkapan, 

apabila modus operandi yang telah diketahui 

oleh kepolisian para penyelundup atau 

pengedar membuat modus yang lain sehingga 

ketika adanya patroli aksi penyelundupan 

narkotika mereka tidak terdeteksi dan lolos 

menyebar di Kepulauan Meranti, pembeli 

puas dan penjual juga merasa beruntung. Lalu 

tidak ada kerjasama yang terjalin antara 

pemerintah Indonesia dan Malaysia untuk 

menangani kasus peredaran gelap Narkotika 

lalu perbedaan sistem hukum diantara dua 

negara berbeda dan membuat masalah ini 

terus berlanjut. 

            5.Minimnya Anggaran Pengawasan 

Setiap kali melakukan pengawasan 

atau patroli pasti para petugas akan 

menggunakan fasilitas yang disediakan oleh 

pihak kepolisian seperti di Kepulauan Meranti 

dana fasilitas pengawasan di kucurkan oleh 

Polres Kabupaten Kepulauan Meranti 

termasuk fasilitas seperti kapal patroli dari Sat 

Polairud Kepulauan Meranti mereka baru 

mendapatkan pendanaan serta fasilitas di 

tahun 2021, dan juga untuk bahan bakar kapal 

begitu mahal oleh sebab itu hanya terdapat 

beberapa kapal patroli yang bertugas di 

perairan Kepulauan Meranti seperti kapal 

patroli dari Kantor Bea Cukai Selatpanjang 

karena untuk Bea Cukai Selatpanjang sendiri 

merupakan kantor bantu yang masih dibawah 

naungan Bea Cukai Bengkalis. Hal ini 

menjadi tugas bagi kepolisian di Kepulauan 

Meranti untuk membagi anggaran fasilitas 

pengawasan bagi kepolisian dan penyediaan 

minyak untuk bahan bakar kapal. 

 

SIMPULAN 

Penyelundupan narkotika di 

perbatasan Indonesia-Malaysia tepatnya di 

Kabupaten Kepulauan Meranti Provinsi Riau 

tahun 2017-2022 membuat perairan 

Kabupaten Kepulauan Meranti sebagai 

gerbang bagi pengedar narkotika dari 

Malaysia ke Indonesia melalui wilayah 

perbatasan antara kedua negara tersebut. 

Dengan beberapa modus operasi (M.O) yang 

dilakukan oleh para pengedar membuat pihak 

yang berwenang agak kesulitan untuk 

menangkap mereka dan juga dengan sistem 

jaringan yang terputus membuat dalang 

dibalik kasus penyelundupan narkotika tidak 

dapat diketahui. Modus operandi yang mereka 

gunakan beradaptasi dengan dunia modern, 

ada yang sudah menggunakan internet untuk 

menjualkan barang haram tersebut melalui 

blackmarket bisa secara langsung maupun 

online, untuk jual beli secara langsung 

menggunakan uang tunai untuk 

menghilangkan jejak transaksi sedangkan 

transaksi online menggunakan uang digital. 

Modus operandi yang sering dilakukan oleh 

pengedar di perbatasan Indonesia-Malaysia 

dengan melalui jalur laut/perairan 

menggunakan kapal nelayan atau kapal 

bermuatan agar mereka bisa menyelundupkan 

narkoba tersebut dibawah muatan kapal atau 

bisa ditenggelamkan ke dasar laut ketika 

terjadi patroli. Mereka ingin mengelabui 

petugas tetapi para petugas sudah 

mempelajari modus operandi yang tercipta 

dalam beberapa waktu. 

Untuk aktor dan jalur masuknya 

narikoba menurut Reserse Narkoba Polres 

Kabupaten Kepulauan Meranti dan Bea Cukai 

belum bisa dipublikasi karena sangat sulit 

untuk dicari mereka semakin paham teknologi 

dan sering mengubah gerakan mereka agar 

terbebas, biasanya yang memiliki kekuasaan 

penuh di organisasi kejahatan atau kartel 
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narkoba lah yang bisa bebas dan sulit untuk 

diidentifikasi, jadi yang menjadi korban para 

kurir. Karena jalur yang mereka lalui tidak 

menggunakan satu jalur untuk pemetaan jalur 

penyelundupannya pun sulit untuk 

diidentifikasi dari pihak Reserse Narkoba 

Polres Kepulauan Meranti dan Bea Cukai 

juga mengatakan hal yang sama sehingga 

belum bisa dipublikasi.Kesejahteraan yang 

tidak merata membuat masyarakat awam di 

Kepulauan Meranti memilih jalan instan 

untuk mendapatkan uang dengan resiko yang 

tinggi pula, masalah perekonomian menjadi 

faktor pertama bagi masyarakat untuk 

menjalani profesi sebagai kurir narkoba. 

Selain itu masyarakat jarang mendapatkan 

edukasi terkait hal tersebut. 
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